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PENGEMBANGAN PENGETAHUAN TENTANG PEMILIHAN INVESTASI 

DAN PELUANG USAHA UNTUK MENGHADAPI MASA PENSIUN BAGI 

KELOMPOK PKK RT 44 TUNTUNGAN 
 

Fitri Juniwati Ayuningtyas 

 
Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email :  f.ayuningtyas@amikom.ac.id  

 

Abstrak

 

Kelompok PKK RT 44 Tuntungan merupakan sekumpulan ibu-ibu rumah tangga yang sebagian besar 

bekerja sebagai ibu rumah tangga. Selain itu, ada pula yang bekerja sebagai karyawan swasta, usaha kos-

kosan, usaha laundry, dan usaha warung makan. Selain untuk mengisi kegiatan sehari-hari, mereka sangat 

aktif mengikuti kegiatan PKK seperti arisan dan simpan pinjam, posyandu, syawalan, piknik bersama, dan 

pengajian. Tugas utama kegiatan PKK ini adalah mengelola manajemen keuangan rumah tangga baik 

pendapatan rutin maupun tidak rutin dan pengeluaran rutin maupun tidak rutin. Di samping kegiatan 

pertemuan rutin seperti arisan dan simpan pinjam, adapula kegiatan lain seperti posyandu yang dilaksanakan 

setiap tanggal 7 di tiap bulannya, kegiatan syawalan dan piknik bersama setiap satu tahun sekali, dan 

pengajian yang dilaksanakan setiap hari Kamis Wage. Sebagai bentuk perwujudan rasa gotong royong antar 

sesama warga, maka adapula kegiatan sosial seperti menengok anggota dan keluarga inti anggota yang sakit 

baik di rumah ataupun di rumah sakit dan mengikuti takziah ke rumah keluarga anggota yang terkena musibah 

dan meninggal dunia. Target luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi 1). sosialisasi 

mengenai pentingnya investasi, jenis-jenis investasi, preferensi pemilihan jenis investasi; 2). sosialiasi 

mengenai pengembangan entrepreneurship melalui tren usaha yang sedang berkembang untuk 

mempersiapkan masa pensiun/purna karya. Alasan dipilihnya kegiatan tersebut adalah karena para ibu-ibu 

PKK ini sangat membutuhkan pengetahuan dan wawasan mengenai entrepreneurship yang dapat dijadikan 

bekal untuk merintis usaha yang dapat dikerjakan di rumah dan agar para ibu menjadi pandai dalam 

mengelola investasi.  Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat bagi Kelompok PKK RT 44 Tuntungan 

Yogyakarta telah terlaksana sesuai dengan target yang diinginkan untuk menambah pengetahuan, wawasan, 

dan pemahaman para peserta mengenai perencanaan investasi keuangan dan pengembangan 

entrepreneurship. Tim Program Sosialisasi untuk Persiapan Masa Pensiun telah berhasil mendampingi Mitra 

dari yang sebelumnya peserta belum mengerti hingga peserta telah memahami dan mengerti berbagai peluang 

usaha untuk persiapan masa pensiun dan pemilihan investasi yang cocok bagi para pensiunan. 

 

Kata Kunci: Kelompok PKK, Investasi, Entrepreneurship 

 

1.  PENDAHULUAN 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

merupakan mitra pemerintah dalam menjalankan 

seluruh kebijakan dan program pemerintah yang 

dibuat sehingga PKK bukanlah sebuah organisasi 

melainkan gerakan untuk pemberdayaan masyarakat 

[1]. Kelompok PKK RT 44 Tuntungan merupakan 

sekumpulan ibu-ibu rumah tangga yang sebagian 

besar bekerja sebagai ibu rumah tangga. Selain 

sebagai ibu rumah tangga, ada pula yang bekerja 

sebagai karyawan swasta, usaha kos-kosan, usaha 

laundry, dan usaha warung makan. Selain untuk 

mengisi kegiatan sehari-hari, mereka sangat aktif 

mengikuti kegiatan PKK seperti arisan dan simpan 

pinjam, posyandu, syawalan, piknik bersama, dan 

pengajian. 
Tugas utama kegiatan PKK ini adalah mengelola 

manajemen keuangan rumah tangga baik 

pendapatan rutin maupun tidak rutin dan 

pengeluaran rutin maupun tidak rutin. Seiring 

semakin banyaknya kebutuhan sehari-hari dalam 

suatu rumah tangga, maka pengeluaran juga semakin 

meningkat sehingga kaum ibu-ibu tersebut ingin 

meningkatkan kesejahteraan keluarga guna 

mencapai keluarga yang bahagia dan sejahtera. 

Salah satu upaya yang harus dilakukan adalah 

mereka harus memiliki alternatif kegiatan yang 

mailto:%20f.ayuningtyas@amikom.ac.id1
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tujuannya agar dapat meningkatkan pendapatan 

keluarga, menumbuhkan kesadaran, dan 

kemandirian dalam berusaha. Kelompok PKK RT 

44 Tuntungan berlokasi di Kelurahan Tahunan 

Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta. 

Kelompok ini beranggotakan sebanyak 55 orang. 

Adapun susunan pengurus inti kelompok PKK RT 

44 Tuntungan dapat ditunjukkan pada tabel di bawah 

ini: 

 
Tabel 1. Susunan Pengurus Kelompok PKK  

RT 44 Tuntungan Periode 2014 – 2018 

 

No Jabatan Nama 

1 Ketua Ibu Reny Setyawan 

2 Wakil Ketua Ibu Isti Pamularsih Bekti 

3 Sekretaris I Ibu Irmawati 

4 Sekretaris II Ibu Vita Gandung 

5 Bendahara Ibu Ira Rachmaningrum 

Budi 

6 Sie Pinjaman Ibu Tri Woro Basuki 

7 Sie Arisan Ibu Sudarsono 

8 Sie Tabungan Ibu Risby Novianto 

9 Sie Humas Ibu Sri Rejeki dan Ibu 

Romlah Juhdik 

 

Susunan pengurus ini sudah berakhir masa 

periodenya sejak terpilihnya Ketua RT 44 terbaru 

pada tanggal 16 Maret 2018. Saat ini sedang 

dilakukan proses pemilihan susunan pengurus 

kelompok PKK RT 44 Tuntungan untuk memilih 

pengurus baru periode 2018 – 2022.  

 

 
Gambar 1. Pelantikan Kepengurusan Kelompok 

PKK RT 44 Tuntungan Periode 2014 – 2018 

 

Kegiatan pertemuan rutin meliputi arisan dan 

simpan pinjam dilaksanakan setiap tanggal 10 

disetiap bulannya. Kegiatan pertemuan rutin tersebut 

bertempat di rumah para anggota PKK secara 

bergantian. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Arisan dan Simpan Pinjam 

 

Di samping kegiatan pertemuan rutin seperti arisan 

dan simpan pinjam, adapula kegiatan lain seperti 

posyandu yang dilaksanakan setiap tanggal 7 di tiap 

bulannya, kegiatan syawalan dan piknik bersama 

setiap satu tahun sekali, dan pengajian yang 

dilaksanakan setiap hari Kamis Wage.  

 

 
Gambar 3. Kegiatan Piknik Bersama 

 

Sebagai bentuk perwujudan rasa gotong royong 

antar sesama warga, maka adapula kegiatan sosial 

seperti menengok anggota dan keluarga inti anggota 

yang sakit baik di rumah ataupun di rumah sakit dan 

mengikuti takziah ke rumah keluarga anggota yang 

terkena musibah dan meninggal dunia. Kegiatan 

lainnya adalah acara memasak bersama jika ada 

warga yang memiliki hajatan seperti acara 

pernikahan, khitanan, ataupun ketika ada acara 

seperti malam tirakatan, syawalan, dan sebagainya.  

 

 
Gambar 4. Kegiatan Gotong Royong Membantu 

Warga 
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Target luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat 

ini meliputi 1). sosialisasi mengenai pentingnya 

investasi; 2). sosialiasi mengenai pengembangan 

entrepreneurship melalui tren usaha yang sedang 

berkembang untuk mempersiapkan masa-masa 

pensiun/purna karya. Alasan dipilihnya kegiatan 

tersebut adalah karena para ibu-ibu PKK ini sangat 

membutuhkan pengetahuan dan wawasan mengenai 

entrepreneurship yang dapat dijadikan bekal untuk 

merintis usaha yang dapat dikerjakan di rumah dan 

agar para ibu menjadi pandai dalam mengelola 

investasi. Sosialisasi terhadap ibu-ibu kelompok 

PKK RT 44 Tuntungan ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan, pengetahuan, serta 

pemahaman ibu-ibu PKK tentang perencanaan 

investasi keuangan dan pengembangan 

entrepreneurship sehingga dapat menjadi bekal 

untuk membuka usaha dan menambah penghasilan 

keluarga. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan Program Sosialisasi untuk 

Persiapan Masa Pensiun bagi Kelompok PKK RT 44 

Tuntungan disesuaikan dengan permasalahan yang 

diprioritaskan dan solusi yang ditawarkan serta 

target luaran. Metode pelaksanaan yang berkaitan 

dengan perencanaan investasi meliputi 1). 

Pemahaman tentang pentingnya investasi; 2). 

Mencari tenaga terampil untuk memberikan materi 

tentang investasi; 3). Persiapan sosialiasi dan 

pelaksanaan sosialisasi. Metode pelaksanaan yang 

berkaitan dengan peluang usaha bagi seorang 

pensiunan antara lain 1) Pengetahuan tentang 

berbagai tren usaha yang berkembang sebagai 

salah satu alternatif kegiatan setelah masa 

pensiun; 2). Mencari tenaga terampil untuk 

memberikan materi tentang entrepreneurship; 

3) Pelaksanaan sosialiasi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Program Sosialisasi untuk Persiapan 

Masa Pensiun bagi Kelompok PKK RT 44 

Tuntungan Yogyakarta sudah sesuai dengan rencana 

kegiatan pembelajaran yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

tentang pengembangan entrepreneurship untuk 

persiapan masa pensiun dan perencanaan investasi 

keuangan untuk menghadapi masa pensiun 

dilakukan dengan menggunakan metode sharing, 

ceramah, diskusi, dan tanya jawab dengan para 

peserta. 

Peluang usaha dapat digali berdasarkan bakat dan 

minat seseorang serta bagaimana seseorang dapat 

melihat situasi sebagai peluang ataukah tidak. Selain 

itu akses terhadap informasi juga sangat penting 

untuk pemilihan suatu tren usaha. Informasi tersebut 

misalnya yang berkaitan dengan modal, segmentasi 

pasar, lokasi, dan tenaga kerja.  

Ketika seseorang menghadapi pensiun maka ada 

beberapa macam kesibukan yang dilakukan oleh 

para pensiunan, diantaranya dapat menjadi investor, 

pekerja mandiri atau pemilik sebuah usaha. Investor 

dalam hal ini dapat berupa menerima profit sharing 

yang diberikan oleh pelaku usaha, membeli saham 

atau membeli dan menjual valuta asing. Seorang 

pensiunan yang berkeinginan menjadi pemilik suatu 

usaha dapat membuka bisnis secara kecil-kecilan 

untuk menambah pemasukan selama menjalani 

masa pensiunnya. Suatu usaha atau bisnis yang 

dimiliki para pensiunan memiliki beberapa 

kelebihan, diantaranya: melatih otak agar tidak 

mudah pikun, menambah pemasukan untuk masa 

pensiun yang lebih sejahtera, dan untuk mengisi 

waktu luang agar tubuh dan pikiran menjadi tetap 

sehat. 

 

 
Gambar 5. Penjelasan Materi mengenai Peluang 

Usaha 

 

Ada beberapa bisnis yang dapat dijalankan dan 

secara finansial menguntungkan bagi para 

pensiunan, antara lain: rumah kost atau kontrakan, 

rental kendaraan bermotor, kuliner, toko kelontong, 

jual beli properti, mengajar di bimbingan belajar, 

reseller produk jadi, dan blogger atau penulis. Bisnis 

rumah kost atau kontrakan dapat mengperoleh 

penghasilan setiap bulan dari uang sewa serta 

memperoleh keuntungan berupa kenaikan pada nilai 

aset. Usaha persewaan kendaraan bermotor sangat 

cocok dijalani oleh para pensiunan karena selain 

mudah dan sederhana, bisnis ini cukup bermodalkan 

kendaraan, bensin, serta sopir. Bisnis kuliner dapat 

juga dijadikan pertimbangan ketika seseorang 

menghadapi masa pensiunnya. Bisnis ini masih 

cukup menjanjikan dan tidak pernah sepi dari 

pengunjung karena pada dasarnya makanan 

merupakan kebutuhan pokok manusia sehingga pasti 
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akan selalu dibutuhkan. Bisnis lainnya adalah 

dengan membuka toko kelontong di rumah. Usaha 

toko kelontong memiliki risiko yang kecil dan 

mudah dijalankan.  

Bisnis properti atau tempat tinggal menguntungkan 

bagi para investor pensiunan karena merupakan 

salah satu kebutuhan primer selain makanan, 

sehingga pada umumnya tidak ada kerugiannya, 

karena nilai jualnya selalu meningkat setiap tahun. 

Seorang pensiunan jika sebelumnya adalah 

berprofesi sebagai guru, maka saat pensiun dapat 

mengajar di bimbingan belajar untuk memperoleh 

penghasilan tambahan. Apabila seorang pensiunan 

merupakan mantan produsen yang berpengalaman, 

maka dapat mencoba untuk menjadi seorang reseller 

atau penjual eceran barang jadi seperti menjual tas 

atau pakaian. Alternatif usaha lainnya bagi para 

pensiunan adalah dengan menjadi seorang blogger 

atau penulis. Pekerjaan tersebut dapat dilakukan 

dimana saja dan hanya bermodalkan laptop atau 

komputer sehingga dari hobi menulis tersebut maka 

akan memperoleh uang tambahan untuk masa 

pensiun [3]. 

Disamping penjelasan materi mengenai peluang 

usaha dijelaskan pula materi tentang perencanaan 

investasi keuangan pentingnya perencanaan 

keuangan setelah masa pensiun tiba, persiapan masa 

pensiun, pentingnya investasi untuk menghadapi 

masa pensiun, dan jenis-jenis investasi untuk 

persiapan masa pensiun. 

 

 
Gambar 6. Penjelasan Materi mengenai Perencanaan 

Investasi Keuangan 

 

 

Dalam rumah tangga dibutuhkan suatu perencanaan 

keuangan dengan menyusun anggaran. Anggaran 

merupakan suatu rencana yang disusun untuk 

seluruh kebutuhan pembayaran keluarga dan juga 

memenuhi rencana di masa depan. Rencana 

pengeluaran dapat dibuat dengan cara membagi 

penghasilan kita kedalam berbagai pos-pos 

pengeluaran rumah tangga. Adapun dalam suatu 

anggaran terbagi menjadi dua bagian, yaitu 

pemasukan (arus dana masuk) dan pengeluaran (arus 

dana keluar) [4]. 

 
Tabel 2. Pembagian Anggaran dalam Perencanaan 

Keuangan Keluarga 

 
Keterangan Pemasukan Pengeluaran 

Rutin - Gaji 

- Penghasilan 

bunga 

- Tabungan 

- Biaya hidup 

bulanan 

- Uang 

sekolah 

anak 

- Pulsa 

- Listrik 

- Transportasi 

Tidak Rutin - Pendapatan 

usaha 

- Tunjangan 

Hari Raya 

(THR) 

- Bonus 

- Komisi 

- Pajak 

- Hewan 

qurban 

- Mudik 

lebaran 

- Uang 

pangkal 

sekolah 

 

Dalam menyusun suatu anggaran, perlu diperhatikan 

bagaimana alokasi anggaran yang ideal sebagai 

panduan dalam mengelola uang, baik dalam 

menyisihkan ataupun membelanjakan guna 

mencapai keuangan yang sehat. 

 

 
Gambar 7. Anggaran Ideal dalam Rumah Tangga 

 

Pengeluaran dalam rumah tangga yang terbagi 

menjadi beberapa bagian, diantaranya: pengeluaran 

untuk anak dan pendidikan, zakat, fitrah, dan 

sedekah, premi asuransi, tabungan dana darurat, 

investasi masa depan, cicilan pinjaman, hiburan, dan 

biaya rumah tangga. Pengeluaran terbesar dalam 

rumah tangga adalah biaya kebutuhan rumah tangga, 

misalnya kebutuhan hidup sehari-hari yaitu sebesar 
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40%. Pengeluaran selanjutnya adalah cicilan 

pinjaman sebesar 20%, anak dan pendidikan serta 

tabungan darurat sebesar 10%, zakat, fitrah, dan 

sedekah, premi asuransi, investasi masa depan, dan 

hiburan sebesar 5% [5]. 

Investasi sangat penting untuk menghadapi masa 

pensiun. Faktor ketahanan fisik, psikis, dan kognitif 

akan mempengaruhi pilihan investasi di masa-masa 

pra pensiun dan pensiun. Beberapa pilihan investasi 

yang cocok untuk para pensiunan diantaranya adalah 

investasi dalam bentuk emas, properti (tanah, rumah, 

apartemen), tabungan rencana, deposito, reksadana, 

dan dana pensiun. Investasi emas didasarkan pada 

harga emas itu sendiri, minyak dunia, dan nilai tukar 

dollar Amerika. Investasi emas banyak diminati 

karena emas mudah dicairkan dan nilainya 

mengikuti pasaran internasional yang terus menguat. 

Selain itu dengan harga emas cenderung stabil dan 

meningkat serta memiliki resiko yang rendah. Pada 

investasi properti keuntungan yang diperoleh yaitu 

kecenderungan kenaikan pada harga properti dan 

pendapatan yang diperoleh dari sewa properti dapat 

berlipat. Investasi properti masih dianggap 

menjanjikan dan memiliki prospek yang baik untuk 

kedepannya. Tabungan rencana adalah tabungan 

dengan setoran rutin secara bulanan yang memiliki 

fasilitas auto debit dari rekening sumber ke rekening 

tabungan rencana dan penarikannya dibatasi sesuai 

ketentuan bank [8]. 

Deposito adalah simpanan yang pencairannya hanya 

dapat dilakukan pada jangka waktu tertentu dan 

syarat-syarat tertentu. Manfaat penggunaan deposito 

diantaranya: suku bunga kompetitif, nasabah dapat 

memilih tenor jangka pendek atau jangka panjang, 

dapat diahliwariskan, dan tidak ada biaya 

adminsitrasi di setiap bulannya [2]. Sesuai dengan 

Undang-Undang Pasar Modal No 8 Tahun 1995, 

reksa dana adalah wadah untuk menghimpun dana 

dari masyarakat pemodal yang selanjutnya 

diinvestasikan kembali ke dalam portofolio efek 

oleh Manajer Investasi. Kelebihan pada produk 

reksa dana dibandingkan dengan investasi lain 

seperti saham dan obligasi adalah dana yang tidak 

besar, diversifikasi portfolio investasi, likuid, 

dikelola oleh ahlinya, menghasilkan investasi yang 

menarik, dan sesuai dengan berbagai tujuan 

keuangan [6]. Investasi lainnya adalah yang disebut 

dengan dana pensiun. Menurut UU No. 11 Tahun 

1992 Tentang Dana Pensiun, Dana Pensiun adalah 

badan hukum yang mengelola dan menjalankan 

program yang menjanjikan manfaat pensiun. 

Manfaat pensiun adalah sejumlah uang yang 

dibayarkan oleh dana pensiun kepada pesertanya 

setelah peserta tersebut pensiun [7].  

 

4. PENUTUP 

     Program Kegiatan Sosialisasi untuk Persiapan Masa 

Pensiun bagi Kelompok PKK RT 44 Tuntungan 

Yogyakarta telah terlaksana sesuai dengan target 

yang diinginkan untuk menambah pengetahuan, 

wawasan, dan pemahaman para peserta. 

Pembelajaran mengenai perencanaan investasi 

keuangan beserta pilihan investasi yang cocok bagi 

para pensiunan dilaksanakan dengan tujuan agar 

peserta paham akan pentingnya investasi untuk 

mengadapi masa pensiun dan dalam melakukan 

investasi peserta tidak khawatir akan hilangnya uang 

yang sudah diinvestasikan karena Lembaga OJK 

menyediakan jasa perlindungan bagi konsumen 

terkait konsultasi mengenai jenis investasi yang 

aman. Perihal pembelajaran mengenai 

pengembangan entreprenurship, peserta lebih 

diarahkan untuk lebih mengenal potensi dan bakat 

yang dimiliki serta memahami berbagai peluang 

usaha untuk menghadapi masa pensiun. Selama 

kegiatan berlangsung, para peserta Program 

Sosialisasi untuk Persiapan Masa Pensiun sangat 

antusias, tekun, dan bersemangat terlihat dari 

banyaknya peserta yang turut berpartisipasi dalam 

sesi diskusi dan tanya jawab. Tim Program 

Pengabdian Masyarakat telah berhasil mendampingi 

Mitra dalam Sosialisasi Perencanaan Investasi 

Keuangan dan Pengembangan Entrepreneurship 

untuk Persiapan Masa Pensiun. Peserta telah 

mengerti dan memahami berbagai peluang usaha 

untuk persiapan masa pensiun dan pilihan investasi 

yang cocok bagi para pensiunan. Kegiatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran diri 

masyarakat untuk selalu menanamkan pola hidup 

sederhana, membiasakan menyisihkan sebagian 

pendapatannya untuk ditabung serta dapat 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh untuk 

menjalankan suatu usaha yang dimiliki.  
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